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ABSTRACT

Butterfly pea flower (Clitoria ternatea) is a herbal plant widely used by the public as a health beverage because
it contains antioxidant compounds and vitamin C that benefit the body. It can be consumed in both fresh and
dried forms as a herbal tea infusion. This study aims to conduct an experiment comparing vitamin C levels in
infusions of fresh and dried butterfly pea flower tea using the iodimetric titration method. This type of research
is a quantitative study with an experimental design, utilizing 2 grams each of fresh and dried butterfly pea
flower samples, infused at 60°C for 10 and 15 minutes. The results showed that the vitamin C levels in fresh
butterfly pea flower were 0.040% at 10 minutes and 0.064% at 15 minutes, while in dried butterfly pea flower,
they were 0.052% at 10 minutes and 0.081% at 15 minutes. These findings indicate that a longer infusion time
tends to increase vitamin C levels, and the vitamin C levels in dried butterfly pea flowers are higher than those
in fresh butterfly pea flowers.
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ABSTRAK

Bunga telang (Clitoria ternatea) merupakan tanaman herbal yang banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai
minuman kesehatan karena mengandung senyawa antioksidan dan vitamin C yang bermanfaat bagi tubuh serta
dapat dikonsumsi dalam bentuk segar maupun kering sebagai seduhan teh herbal. Penelitian ini bertujuan
melakukan percobaan untuk membandingkan kadar vitamin C pada seduhan teh bunga telang segar dan kering
menggunakan metode titrasi iodimetri. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian eksperimental menggunakan sampel bunga telang segar dan kering masing-masing sebanyak 2
gram yang diseduh pada suhu 60°C selama 10 menit dan 15 menit. Hasil penelitian menunjukkan kadar vitamin
C pada bunga telang segar sebesar 0,040% pada waktu 10 menit dan 0,064% pada waktu 15 menit, sedangkan
pada bunga telang kering sebesar 0,052% pada waktu 10 menit dan 0,081% pada waktu 15 menit. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin lama waktu penyeduhan maka kadar vitamin C cenderung
meningkat, serta kadar vitamin C pada bunga telang kering lebih tinggi dibandingkan bunga telang segar.

Kata Kunci: bunga telang; kadar vitamin c; titrasi iodimetri

PENDAHULUAN
Perkembangan zaman saat ini turut mengubah cara pandang dan kebiasaan masyarakat

mengenai kesehatan. Perubahan ini memberikan dampak positif terutama dalam menjaga gaya hidup
sehat untuk mempertahankan kesehatan dan mencegah penyakit.(1) Salah satu tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan sebagai minuman herbal adalah bunga telang (Clitoria ternatea), tanaman merambat
liar asal Asia tropis dari famili Fabaceae yang kaya akan kandungan vitamin C dan antioksidan.(2)Teh
bunga telang dibuat dengan mengolah bunga segar atau dikeringkan terlebih dahulu sebelum
diseduh.(3) Pengolahan bentuk kering ditujukan untuk memperpanjang masa simpan.(3) Dosis aman
konsumsi harian bunga telang berkisar 1–3 gram bentuk kering atau 5–10 kuntum segar.(4,5)

Pemanfaatan bunga telang kini telah meluas tidak hanya sebagai pewarna alami pangan,(6)
tetapi juga sebagai produk teh celup dan minuman kemasan bebas yang diperjualbelikan luas di
pasaran maupun ecommerce.(6,7) Di sisi lain, pemenuhan zat gizi mikro seperti vitamin C sangat
krusial untuk fungsi fisiologis tubuh.(1,8) Data SSGI menunjukkan prevalensi gizi buruk balita
menurun,(9) namun masalah kekurangan gizi mikro seperti vitamin C tetap memerlukan perhatian
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mendalam.(10)Kebutuhan harian vitamin C manusia bervariasi sesuai tingkat usia dan jenis kelamin.(11)
Bunga telang menjadi salah satu alternatif sumber vitamin C alami selain buah dan sayuran.(12)

Beberapa penelitian terdahulu mengkaji kadar vitamin C pada olahan bunga telang, seperti
pada infused water (3,66%),(13) variasi penyeduhan teh (0,0958%–0,1810%),(14) dan kombucha bunga
telang (84,1%– 90,7%).(15) Namun demikian, perbandingan langsung antara penyeduhan teh bunga
telang bentuk segar dan kering secara khusus dengan titrasi iodimetri masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perbandingan kadar vitamin C pada seduhan teh bunga telang (Clitoria
ternatea) segar dan kering dengan metode titrasi iodimetri berdasarkan variasi waktu penyeduhan.

METODE
Penelitian kuantitatif eksperimental laboratorium ini dilaksanakan di Laboratorium Terpadu

Poltekkes Kemenkes Medan pada bulan Agustus 2025 hingga Juni 2026. Sampel penelitian berupa
bunga telang (Clitoria ternatea) yang ditanam di daerah Binjai Timur. Sampel diambil dengan teknik
purposive sampling sebanyak 2 gram bunga telang segar dan kering sesuai dengan kriteria yang
ditentukan.

Reagensia yang digunakan dalam penelitian ini meliputi I₂ 0,1 N, K₂Cr₂O₇ 0,1 N, amilum 1%,
Na₂S₂O₃ 0,1 N, dan H₂SO₄ 10%. Na₂S₂O₃ distandarisasi terhadap K₂Cr₂O₇, kemudian I₂ distandarisasi
terhadap Na₂S₂O₃. Prinsip penetapan vitamin C menggunakan titrasi iodimetri dan pengamatan titik
akhir mengacu pada metode terdahulu,(10,16) dengan kondisi penyeduhan yang disesuaikan dengan
rancangan penelitian. Sampel 2 gram diseduh dengan 200 mL aquades pada suhu 60°C selama 10 dan
15 menit. Sebanyak 10 mL seduhan dipipet, ditambahkan 3 mL H₂SO₄ 10% dan indikator amilum 1%,
kemudian dititrasi dengan I₂ sampai terbentuk warna biru sebagai titik akhir. Pengujian dilakukan tiga
kali pengulangan (triplo). Data disajikan secara deskriptif dalam bentuk tabel.

HASIL
Sebelum dilakukan penetapan kadar vitamin C pada sampel seduhan teh bunga telang segar dan

kering, terlebih dahulu dilakukan proses standarisasi atau pembakuan terhadap larutan pereaksi yang
digunakan dalam metode titrasi iodimetri, yaitu larutan Natrium Tiosulfat (Na2S2Oi3) dan larutan
Iodium (I2). Standarisasi ini bertujuan untuk mengetahui normalitas (konsentrasi yang sebenarnya)
dari larutan pereaksi agar hasil perhitungan kadar vitamin C pada sampel memiliki tingkat akurasi dan
presisi yang tinggi.

Tabel 1. Hasil Standarisasi Larutan Na2S2O3 dengan K2Cr2O7

No Pembacaan skala buret (50mL) Volume Terpakai NormalitasVol. Awal Vol. Akhir
1 0 mL 10,2 mL 10,2 mL

0,097 N2 10,2 mL 20,5 mL 10,3 mL
3 20,5 mL 30,9 mL 10,4 mL

Rata-rata 10,3 mL
Berdasarkan tabel 1, hasil standarisasi diperoleh normalitas larutan Na₂S₂O₃ sebesar 0,097 N

dari normalitas teoritis 0,1 N dengan persen ralat sebesar 3%.

Tabel 2. Hasil Standarisasi Larutan I2 deingan Na2S2O3

Noi
Pembacaan skala buret (50mL) Volume Terpakai NormalitasVol. Awal Vol. Akhir

1 0 mL 5,9 mL 5,9 mL

0,092 N2 5,9 mL 15,7 mL 4,8 mL
3 15,7 mL 20,7 mL 5 mL

Rata-rata 5,23 mL
Berdasarkan tabel 2, Standarisasi larutan iodin (I2) menggunakan larutan Na2S2O3 yang telah

distandarisasi sebelumnya. Hasil dari standarisasi ini menetapkan nilai normalitas larutan I2 sebesar
0,092 N dari normalitas teoritis 0,1 N dengan persen ralat sebesar 8%.
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Tabel 3. Hasil Kadar Vitamin C Pada Bunga Telang Segar dan Kering

Sampel Waktu
Volume I2 (mL)

Rata-rata
Kadar

Vitamin C
(%)

Kadar Vitamin
C (mg)

I II III
Bunga
telang
segar

10 menit 0,10 0,10 0,10 0,10 0,040 0,20

15 menit 0,20 0,10 0,20 0,16 0,064 0,32

Bunga
telang
kering

10 menit 0,10 0,10 0,20 0,13 0,052 0,26

15 menit 0,20 0,20 0,20 0,20 0,081 0,40

Berdasarkan tabel 3, hasil kadar vitamin C dalam bentuk (%) menunjukkan bahwa
penyeduhan dengan suhu 60℃ pada bunga telang segar selama 10 menit menghasilkan kadar vitamin
C sebesar 0,040% per 2 gram sampel dan pada penyeduhan selama 15 menit menghasilkan kadar
vitamin C sebesar 0,064% per 2 gram sampel. Sedangkan, pada sampel bunga telang kering dengan
penyeduhan suhu 60℃ selama 10 menit menghasilkan kadar vitamin C sebesar 0,052% per 2 gram
sampel dan pada penyeduhan selama 15 menit menghasilkan kadar vitamin C sebesar 0,081% per 2
gram sampel.

Hasil kadar vitamin C dalam satuan miligram (mg) menunjukkan hasil vitamin C pada bunga
telang segar, kadar vitamin C sebesar 0,20 mg pada waktu 10 menit meningkat menjadi 0,32 mg pada
waktu 15 menit. Pada bunga telang kering, kadar vitamin C yang diperoleh sebesar 0,26 mg pada
waktu 10 menit dan meningkat menjadi 0,40 mg pada waktu 15 menit.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh variasi bentuk bahan dan durasi waktu

penyeduhan terhadap kadar vitamin C yang terekstraksi. Penyeduhan bunga telang segar pada suhu
60°C menghasilkan kadar vitamin C 0,040% (10 menit) dan 0,064% (15 menit), sedangkan pada
bunga telang kering diperoleh 0,052% (10 menit) dan 0,081% (15 menit). Peningkatan kadar vitamin
C seiring waktu penyeduhan ini sejalan dengan temuan terdahulu bahwa kontak dengan air panas
yang lebih lama memfasilitasi ekstraksi komponen larut air.(14)

Kadar vitamin C pada sampel kering lebih tinggi dibandingkan sampel segar. Hal ini terjadi
karena proses pengeringan mengurangi kandungan air dalam matriks jaringan bunga, sehingga
konsentrasi zat aktif terpekatkan per unit berat kering.(3,6)Walaupun demikian, kadar total vitamin C
dari seduhan teh bunga telang (maksimal 0,40 mg per 2 gram) masih relatif rendah bila dibandingkan
Angka Kecukupan Gizi (AKG) harian dewasa yang mencapai 75–90 mg per hari.(11) Oleh sebab itu,
teh bunga telang lebih tepat dikonsumsi sebagai minuman herbal kaya antioksidan peningkat imunitas
tubuh,(1) bukan sebagai sumber utama pemenuhan kebutuhan harian vitamin C.(12)

Proses standarisasi reagen menghasilkan persen ralat yang dapat diterima, yaitu 3% untuk
Na2S2O3 dan 8% untuk I2 . Tingkat ralat yang sedikit lebih tinggi pada I2 dipengaruhi oleh sifat
iodium sebagai standar sekunder yang mudah menguap dan sensitif terhadap paparan cahaya.(17,18)
Stabilitas vitamin C selama percobaan dipengaruhi oleh beberapa faktor kritis, antara lain suhu
penyeduhan 60°C. Vitamin C bersifat termolabil dan mudah teroksidasi menjadi asam
dehidroaskorbat pada suhu tinggi.(19,20) Penggunaan suhu sedang (60–70°C) dengan durasi terukur
merupakan kondisi optimal untuk meminimalkan kerusakan termal.(21,22) Selain itu, paparan cahaya
dan homogenisasi larutan yang kurang optimal dapat memicu variasi pengamatan warna titik akhir
titrasi kompleks amilum-iodium.(23,24) Oleh karena itu, peningkatan kadar yang diamati perlu dipahami
sebagai kecenderungan pada kondisi penelitian ini, bukan sebagai bukti peningkatan yang signifikan
secara statistik karena data dianalisis secara deskriptif.(24,25)

KESIMPULAN
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Kadar vitamin C pada seduhan teh bunga telang kering lebih tinggi dibandingkan bunga
telang segar. Penyeduhan pada suhu 60°C menghasilkan kadar vitamin C bunga telang segar sebesar
0,040% (10 menit) dan 0,064% (15 menit), sedangkan pada bunga telang kering sebesar 0,052% (10
menit) dan 0,081% (15 menit). Perpanjangan durasi penyeduhan dari 10 menit menjadi 15 menit
meningkatkan ekstraksi kadar vitamin C secara signifikan. Bunga telang disarankan dimanfaatkan
sebagai minuman herbal pendamping kaya antioksidan, sedangkan pemenuhan gizi harian vitamin C
tetap memerlukan asupan utama dari buah dan sayuran segar.
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